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INCLUSIVE EDUCATION AT SMAN 1 SUNGAYANG 
 
Zahraine 






SMAN 1 Sungayang is one of the schools that applied inclusive education. It refers to a model wherein 
special needs students spend most or all of their time with non-special needs students. It means the 
school accommodates all children regardless of physical, intellectual, social emotional, linguistic 
conditions or other conditions, including children with special needs (ABK).  Counseling service is 
one of the services that aims to help special needs students to develop their potentials so that they are 
able to develop for the better in the future. This paper is intended to describe the author best practices 
in the implementation of inclusive education at SMAN 1 Sungayang. 
 




Pendidikan inklusif digunakan untuk mendeskripsikan penyatuan anak-anak berkelainan 
(penyandang hambatan/cacat) ke dalam program sekolah biasa. Konsep inklusi memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya penerimaan anak-anak yang memiliki hambatan ke dalam 
kurikulum, lingkungan, dan interaksi sosial di sekolah. Penyelenggaran pendidikan untuk anak 
berkebutuhan khusus memang dikhususkan, seperti yang tercantum dalam Undang- undang No 20 
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional terutama pada ayat 5 pasal 2 disebutkan “Bahwa 
setiap warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial berhak 
untuk menperoleh pendidikan khusus”. 
Merujuk Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang- Undang No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan 
sepenuhnya kepada Difabel untuk memperoleh layanan pendidikan yang bermutu, hal ini 
menunjukkan bahwa  anak difabel atau anak berkebutuhan khusus berhak memperoleh kesempatan 
yang sama dengan anak lainn 
ya dalam pendidikan.  
SMAN 1 Sungayang adalah salah satu sekolah yang ada di Kabupaten Tanah Datar Provinsi 
Sumatera Barat, yang selalu peduli dengan peserta didik yang datang ke sekolah ini dengan berbagai 
latar belakang untuk mendaftar. Peserta didik tersebut tidak terkecuali yang Anak Berkebutuhan 
Khusus [ABK]. Beberapa tahun ini banyak sekali peserta didik yang berkebutuhan khusus ingin 
melanjutkan pendidikan di sekolah reguler.  
Berdasarkan hal ini SMAN 1 Sungayang berupaya melaksanakan amanat UU dengan 
melaksanakan pendidikan bagi peserta didik yang berkebutuhan khusus. Dengan adanya UU tersebut, 
maka SMAN 1 Sungayang menetapkan dalam lokakarya bahwa peserta didik yang berkebutuhan 
khusus, yang selama ini sekolah di sekolah luar biasa, apabila memungkinkan keadaannya, kami siap 
menerima  apa adanya, yang penting peserta didiknya sudah dinyatakan layak untuk belajar di sekolah 
reguler oleh guru yang berada di SLTP. 
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Layanan konseling merupakan salah satu layanan yang bertujuan untuk membantu peserta didik 
agar mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga mampu untuk berkembang menjadi 
lebih baik ke depannya, penulis tertarik untuk membuat best practice serta mengkaji lebih dalam 
dengan judul: “Pendidikan Inklusi di SMAN 1 Sungayang”. 
 
RESULT AND DISCUSSION 
Pelaksanaan Program 
1. Cara beradaptasi 
Peserta didik berkebutuhan khusus diadakan observasi untuk meninjau bagaimana cara ia 
beradaptasi dan juga dengan menggunakan  kuisioner yang dibuat secara sederhana untuk 
mendapatkan data tentang mereka. 
2. Kemampuan menerima pelajaran, Juga menggunakan wawancara dan observasi serta menggunakan 
kuisioner yang di buat untuk meninjau bagaimana peserta didik ini kemampuannya dalam 
menerima pelajaran dalam kelas 
3. Memahami pelajaran, Perlu diperhatikan bagaimana peserta didik kita yang berkebutuhan khusus 
cara memehami pelajaran, guru yang mengajar juga memebrikan perhatian khusus kepada mereka, 
demikian juga dengan teman kelasnya, yang saling memperharikan. 
4. Hambatan bersosialisasi, Pendidik di SMAN 1 Sungayang juga memeprhatikan cara peserta didik 
bersosialisasi agar tidak tumbuh rasa rendah diri dalam bergaul sesama temannya baik dalam kelas 
maupun di luar kelasnya, guru dan wali kelas mengajak kebersamaan sehingga rasa takut , malu,  
tidak menjadi hambatan dalam menerima pendidikan di sekolah .  
 
Hasil Program 
1. Activating event (A) 
Yaitu segenap peristiwa luar yang dialami individu. Peristiwa pendahulu yang berupa 
fakta, kejadian, tingkah laku atau sikap orang lain. Seperti : masalah-masalah keluarga, kendala-
kendala pekerjaan, trauma-trauma masa kecil, dan hal-hal lain yang kita anggap sebagai penyebab 
ketidakbahagiaan. Sebagai guru  yang mengajar di SMAN 1 Sungayang dapat memberikan  laporan  
tentang hal apa saja yang dialami oleh peserta didik kita yang berkebutuhan khusus , kemudian 
memberikan pembinaan secara lansung  lalu melaporkannya kepada wali kelas, serta kepada guru 
pembimbing. Akhirnya dapatteridentifikasi kendala apa saja yang dialaminya dan pemberian  
layanan bisa dengan tepat 
2. Belief (B) 
Yaitu keyakinan, pandangan, nilai atau verbalisasi diri individu terhadap suatu peristiwa. 
Keyakinan seseorang ada dua macam, yaitu keyakinan yang rasional (rational belif atau rB) dan 
keyakinan yang tidak rasional (irasional belif atau iB). Keyakinan yang rasional merupakan cara 
berfikir atau sistem keyakinan yang tepat, masuk akal dan bijaksana. Sedangkan keyakinan yang 
tidak rasional merupakan keyakinan yang sistem berfikir seseorang yang salah, tidak masuk akal 
dan emosional. Setelah mengetahui masalah yang perlu ditindak lajuti, maka diajak peserta didik 
untuk meyakini bahwa pikirannya yang selama ini masih perlu untuk dirubah  menjadi pemikiran 
yang masuk akal mereka  
3. Emotional consequence (C) 
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Merupakan konsekuensi emosional sebagai akibat atau reaksi individu dalam membentuk 
perasaan senang atau hambatan emosi dalam hubungannya dengan activating event (A). 
Konsekuensi emosional ini bukan akibat langsung dari A tetapi disebabkan oleh beberapa variable 
antara lain dalam bentuk keyakinan (B) baik yang rB maupun yang iB. Di sini peserta didik 
diberikan motivasi yang  melahirkan perubahan tingkah laku dengan pembiasaan  ( behavior ) 
4. Disputing irrational (D) 
Yaitumelakukan perlawanan terhadap keyakinan irasional. Peserta didik diajak untuk 
melakukan perlawanan terhadap segala pikirannya yang tidak masukakal  seperti rasa tidak 
mungkin untukkuliah bisa menjasi mungkin apa bila perlawanan itu kuatdari diri peserta didik 
tersebut. 
5. Effective new philosophy of life (E) 
Yaitu mengembangkan filosofi dan keyakinan-keyakinan baru yang positif.  Peserta didik 
diajak untuk  menindaklanjuti pemikirannya yang positif untuk memberikan efek terhadap dirinya  
secara berkelanjutan. 
6. Perasaan/feelings (F) 
Yaitu aksi yang akan dilakukan lebih lanjut dan perasaan baru, dengan demikian kita tidak 
akan merasa tertekan, melainkan kita akan merasakan segala sesuatu sesuai dengan situasi yang 
ada. Disini peserta didik berkebutuhan khusus sudah  memiliki  pandangan yang baru bahwa 
irasional bilifnya sudah bisa mewujudkan menjadi rasional bilif, pemikiran yang tidak masuk akal 
sudah  menjadi pemikiran yang masuk akal. 
Menurut Corey (2009: 279) hasil akhir dari proses A-B-C-D berupa Effect (E). Effect (E) 
adalah satu filosofi efektif yang memiliki sisi praktis. Suatu sistem keyakinan yang baru dan efektif 
terdiri dari penggantian pemikiran yang tidak sehat dengan pemikiran yang sehat. Jika berhasil 
melakukan hal tersebut maka akan timbul new feeling (F) yaitu satu perangkat perasaan yang baru 
seperti : 
a. Mendorong peserta didik berkebutuhan khusus untuk menemukan beberapa gagasan irasional dasar 
yang memotivasi banyak perilaku yang terganggu  
b. Menunjukkan bagaimana kepercayaan ini tidak berjalan dan bagaimana hal itu akan menyebabkan 
gangguan emosional dan tingkah laku di masa depan 
c. Tantangan  peserta didik berkebutuhan khusus untuk mengubah keyakinan menyabotase diri 
mereka 
d. Menggunakan beberapa kognitif, emotif , dan metode perilaku untuk membantu klien bekerja 
secara langsung pada perasaan mereka dan untuk bertindak  melawan  gangguan  mereka.  
 
Dari  uraian di atas didapat data sebagai berikut : 
 
Cara Beradaptasi: 
Hasil wawancara dengan peserta didik berkebutuhan khusus                 (Maikhail, Wilham, 
Wahyu, Yuka dan Yona) di SMAN 1 Sungayang berkaitan dengan  kendala beradaptasi didapatkan 
data sebagai berikut : Siswa difabel, Wilaham, Maikhail ,Mereka adalah tuna netra, berdasarkan data 
yang diperoleh kedua peserta didik ini mendapat masalah dalam beradaptasi, wali kelas berperan 
untuk lebih memperhatikan mereka dan menyampaikannya di rapat dewan guru yang pada akhirnya 
seluruh guru mengetahui keadaan peserta didik kita dan seluruh guru yang menyajar memperhatikan 
mereka sesuai dengan keadaan yang disampaikan oleh wali kelas, demikian juga peran serta  guru BK 
disini melaksanakan konseling individual dan memberikan layanan yang sesuai dengan permasalahan 
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yang dialami antara satu dengan yang lainnya, keduanya mengalami Low vation, konselor 
memberikan layanan dengan mengubah belif mereka bahwa pikiran yang tidak mungkin bisa menjadi 
mungkin , melakukan latihan agar dapat pembiasaan  secara berkelanjutan.  
 
Kemampuan menerima pelajaran 
Seluruh peserta didik berkebutuhan khusus, pada awalnya mengalami masalah dalam 
menerima pelajaran, terutama siswa yang  low vision, mereka merasa asing  saat berada ditengah siswa 
yang normal , mereka duduk sesuai keinginan mereka saja, setelah diketahui bahwa peserta didik 
wilham dan maihkail mengalami low vision , maka duduk mereka lansung diatur oleh wali kelas 
bekerja sama dengan guru Bimbingan dan Konseling , mereka bisa mengikuti pelajaran setelah 
menerima arahan dari guru Bimbingan dan konseling, dimana analisisnya adalah bahagian sebelah 
mananya mata mereka yang kurang jelas maka mereka didudukkan  pada posisi yang jelas sehingga 
dalam membaca tulisan guru di papan tulis ada kelihatan. Peserta didik berkebutuhan khusus yang 
tuna daksa tidak mengalami kendala karena solusinya oleh wali kelas adalah di tempatkan di tempat 




Peserta didik berkebutuhan khusus  pada umumnya tertinggal cara memahami pelajaran dari 
siswa normal lainnya, mereka pada umumnya memiliki motivasi diri yang tinggi untuk berhasil, 
apalagi atas nama siswa tuna daksa berat yaitu Yuka. Yuka dalam memahami pelajaran tidak 
ketinggalan dengan peserta didik normal lainnya , yuka hanya phisiknya yang bermasalah tapi 
pandangan danmotivasi hidupnya sangat tinggi, guru memberlakukan Yuka selalu istimewa, baik 
dalam memahami pelajaran maupun dalam kebutuhan pribadi saat mempertanyakan pelajaran, 
demikian juga dengan Yona, wilham, maikhail dan wahyu. Hasil tes psikologi peserta didik ini 
dijadikan sebagai salah satu rujukan untuk memberikan layanan oleh guru BK bahwa siswa difabel 
bisa lebih bagus dari siswa yang normal lainnya apabila mau untuk menunjukkan semangatnya dalam 
belajar. Dan dengan seizin peserta didik tersebut maka hal ini disampaikan kepada pendidik bahwa 
peserta didik kita yang berkebutuhan khusus bisa belajar dengan baik dalam memahami pelajaran. 
Atas nama wahyu yang kita latih cara memahami pelajarannya bahwa cacat fisik bukanlah 
penghambat untuk berprestasi dengan mengadakan konseling indifidual dan diskusi dengan orang 
tuanya, ternyata dalam kelas tersebut pada semester 1 wahyu mendapat peringkat 2 dalam kelasnya. 
 
Hambatan Bersosialisasi 
Sebahagian besar peserta didik berkebutuhan khusus mengalami hambatan dalam 
bersosialisasi, solusinya wali kelas selalu menyampaikan perkembangan peserta didik pada rapat 
dewan guru dan bekerjasama dengan  guru Bimbingan dan Konseling untuk mengadakan pendekatan 
agar hambatan dalam bersosialisasi ini dapat teratasi, dengan cara mengadakan kegiatan rutin layanan 
Konseling individual dan mengikuti layanan bimbingan kelompok yang dapat membantu peserta didik 
berkebutuhan khusus lebih semangat dalam menghadapi pelajaran, kegiatan layanan konseling 
individual dilaksanakan secara terjadwal dan kadangkala ada menurut kebutuhan peserta didik 
tersebut. Untuk  Wilham atas keinginannya sendiri untuk meminta layanan khusus ingin mencalonkan 
diri menjadi ketua OSIS.wilham juga sering mengisi kultum saat akan sholat Zuhur. 
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Dari uraian di atas peran serta penulis dalam hal ini adalah dapat mengetahui betapa 
pentingnya memberikan layanan kepada seluruh peserta didik dengan memperhatikan perbedaan 
individu dan memahami bahwa antara individu yang satu tidak sama dalam memberikan layanan  
dengan  yang lainnya. Penulis juga menghimbau kepada seluruh pendidik bahwa kita harus 
memberikan layanan khusus terhadap peserta didik kita yang berkebutuhan khusus, jangan diantara 
kita sebagai pendidik memanggil mereka dengan sebutuan yang tidak mereka senangi, panggillah 
mereka dengan yang mereka senangi, seperti yang tertera dalam Al Qur’an surat Al Hujarat ayat 11 
yang artinya :  Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
Penulis sebagai kepala sekolah menghimbau seluruh pendidik , tenaga administrasi, penjaga 
sekolah agar dalam keseharian apabila kita temukan satu masalah saja terhadap peserta didik yang 
berkebutuhan khusus harus kita selesaikan secepatnya dan apabila tidak dapat menyelesaikannya 
sediri, maka ditindaklanjuti ke yang ahlinya atau yang disebut dengan alih tangan,disamping kita 
memiliki guru BK ynag hebat , kita di SMAN 1 Sungayang juga dapat layanan dari Guru Pembimbing 
Khursus (GPK) SLB Lima Kaum, sehingga tak ada masalah yang tidak bisa diselesaikan. 
 
CONCLUSION 
Dari paparan di atas penulis berkeyakinan dengan adanya dukungan dan perhatian dari Dinas 
Pendidikan Propinsi Sumatera Barat, orang tua peserta didik, komite sekolah dan dewan guru, gagasan 
Pendidikan Inklusif sangat cocok dilaksanakan di SMAN 1 Sungayang, ini terbukti sekolah kita 
mendapat rekomendasi untuk mendidik anak yang berkebutuhan khusus, meyakinkan ABK untuk 
berfikir rasional bahwa dia bisa apabila semua itu berasal dari dirinya sendiri. Terbukti dengan peserta 
didik kita yang tidak punya kedua tangannya sekarang mampu menduduki perguruan tinggi 
favoritnya, kami mampu menunjukkan irasional belief menjadi Rasional belief. dengan teori ABCDEF 
Alber Ellis. Pada akhirnya penulis berharap  agar seluruh guru sebagai pendidik dan guru pembimbing 
dalam memberikan layanan terhadap peserta didik baik yang Normal maupun yang berkebutuhan 
khusus dapat melaksanakannya sesuai dengan yang telah penulis paparka di atas dan berusaha serta 
berdoa agar sekolah penulis disebut sebagai SEKOLAH RAMAH ANAK. 
SMAN 1 Sungayang sejak tahun 2009 sudah ada melayani anak berkebutuhan khusus namun 
masih katagori Tuna Daksa, saat inilah kita menerima ABK yang sudah berbeda dengan 
sebelumnya.Sebagai seorang  guru , penulis mewawancarai peserta didik ABK ini dan salah satu 
diantara mereka menjawab bahwa dia akan sekolah hanya sampai pendidikan di SMA ini saja.Hal ini 
dilatarbelakangi adanya pengalaman hidup pada tetangga peserta didik ini tidak bisa kuliah karena 
hambatan yang ada pada diri mereka. Inilah yang menjadi tantangan bagi penulis sebagai guru dan 
Kepala Sekolah agar pandangan yang demikian dapat berubah. Seperti pendapat para ahli psikologi 
Albert Ellis dalam teorinya Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), yaitu adanya Belief atau 
keyakinan seseorang terhadap dirinya, yaitu keyakinan yang rasional (rasional belif) dan keyakinan 
yang tidak rasional (irasional belif), keyakinan yang rasional merupakan cara berfikir yang tepat 
sedangkan keyakinan yang tidak rasional merupakan sistem pemikiran seseorang  yang  salah dan 
tidak masuk akal. 
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Dari uraian di atas, tiga tahun yang lalu yaitu terhadap Tiara Anita Putri, yang sekarang sudah 
kuliah di Fakultas Kedokteran UNAND Jurusan Psikologi. Awalnya Tiara Anita Putri yang tidak 
punya kedua tangan dan selalu tergantung kepada orang lain, kebutuhan sehari-hari tidak bisa 
dilakukan oleh Tiara Anita Putri, kami mencoba melatihnya selama 2 tahun mulai dari menulis dan 
keterampilan lainnya, pada semester 5, kelas XII Tiara mulai mandiri, pandai menulis, pernah 
mengikuti lomba desain grafis tingkat kabupaten dan mendapatkan Juara Favorit dan  terlatih  
melakukan kegiatan  sehari-hari sendiri. Tiara Anita Putri  juga kami arahkan mampu menggunakan 
tehnologi dan ternyata Tiara saat ini sangat mampu menggunakan  tehnologi 
Dalam membimbing peserta didik yang memiliki pandangan seperti di atas,penulis sebagai 
umat muslim selalu mengarahkannya dengan mengintegrasikan nilai Al-Quran yang terdapat pada 
Surat Ar-Rad Ayat 11 yang artinya “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan dirinya sendiri”. 
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